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MOTTO 

 

 مَنْ جَدّ وَ جَد  

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh  

pasti akan mendapatkan hasil” 

 

 لاَ يكَُلِّفُ اّللُّ نفَْسًا إلِاَّ وُسْعَهَا

“Allah tidak membebani seseorang  

melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah : 286) 

 

 “Kesuksesan bukan tentang seberapa banyak uang yang kita 

hasilkan, tetapi seberapa besar kita bisa membawa perubahan 

untuk hidup orang lain” 

(Michelle Obama) 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul IPA berbasis literasi 

sains pada materi suhu, pemuaian, dan kalor, (2) mengetahui kualitas modul IPA 

berbasis literasi sains pada materi suhu, pemuaian, dan kalor, dan (3) mengetahui 

respon peserta didik dan keterlaksanaan modul IPA berbasis literasi sains pada 

materi suhu, pemuaian, dan kalor. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan adalah model prosedural. Prosedur pengembangan 

menggunakan model 3-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), dan Develop (pengembangan) yang dibatasi pada uji coba luas.  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi, lembar penilaian, 

lembar angket respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. 

Penilaian kualitas modul IPA berbasis literasi sains menggunakan skala likert 

dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan skala guttman yang dibuat 

dalam bentuk checklist. Adapun keterlaksanakan modul IPA menggunakan lembar 

observasi deskriptif. 

Hasil penelitian berupa modul IPA berbasis literasi sains pada materi suhu, 

pemuaian, dan kalor untuk peserta didik SMP/MTs Kelas VII. Kualitas modul 

IPA berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut 3,55, 

3,56, dan 3,71. Respon peserta didik terhadap modul IPA pada uji coba terbatas 

dan uji coba luas memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata skor 1,00 dan 

0,96. Hasil uji keterlaksanaan modul IPA berdasarkan hasil pengamatan observer 

yaitu peserta didik masih menanyakan persamaan ∆T dalam modul IPA dan soal 

nomor 3 pada evaluasi 1, soal nomor 6 pada evaluasi 2, dan soal nomor 5, 6, dan 9 

pada evaluasi 3 belum terlaksana sesuai indikator ketiga. Adapun indikator yang 

lain pada uji keterlaksanaan telah terlaksana dengan baik. 

 

Kata Kunci : suhu, pemuaian, dan kalor, modul IPA, literasi sains 
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DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED ON SCIENTIFIC 

LITERACY ON MATERIAL TEMPERATURE, EXPANSION, AND HEAT 

FOR STUDENTS CLASS VII SMP/MTS 

 

Roenah 

15690027 

 

ABSTRACT 

This research aims to 1) producing science module 2) knowing the quality of 

science module, and 3) knowing blind responses of student and implementation of 

science module based on scientific literacy on material temperature, expansion, 

and heat. 

Development model in this study is Research and Development (R & D) with 

a procedural model. The development method uses a 3-D model which includes 

Define (definition), Design (design), and Develop (development) was confined in 

extent test. The instruments of this research used are validation sheet, assessment 

sheet, student responses sheet, and study implementation sheet. The product 

quality appraisal of science module for experts used a four likert scale and 

student responses used guttmann scale in checklist form. Meanwhile, the 

implementation of the science module used a descriptive observation sheet. 

The results of the quality science module based on the appraisal of material 

expert, media, and science teachers recording have Very good (SB) quality with a 

mean score of 3.55, 3.56, and 3.71. Students’ responses on a limit test and extent 

test have Agree (S) category with a mean score of 1.00 and 0.96. The results of 

the science module implementation based on observers, students still ask the 

equation ∆T and question number 3 in evaluation 1, question number 6 in 

evaluation 2, and question number 5, 6, and 9 in evaluation 3 not implemented 

according to the third indicator. Temporarily, another indicator on the 

implementation test has been well implemented.  

 

Keywords: temperature, expansion, and heat, science module, scientific literacy 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman tentang IPA dapat dipelajari di jenjang pendidikan formal 

sekolah menengah pertama (SMP) dengan melaksanakan proses pembelajaran 

yang terpadu. Menurut Trianto (2010:57) pembelajaran terpadu dapat 

dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan 

beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) No. 68 Tahun 2013 tentang Standar Isi pada 

kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa substansi mata pelajaran IPA di 

SMP/MTs merupakan IPA Terpadu, bukan IPA yang memisahkan antara 

mata pelajaran fisika, kimia, biologi, bumi dan antariksa (Listyawati, 

2012:62). 

Pembelajaran IPA terpadu dapat mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara ilmiah dalam memahami fenomena atau kejadian alam sebagai 

implementasi dari kurikulum 2013 yang dilaksanakan melalui pendekatan 

saintifik (scientific approach). Kemampuan peserta didik untuk memahami 

konsep dan prinsip sains serta kemampuan dalam memecahkan masalah 

sehari-hari menjadi fokus penting dalam pembelajaran IPA melalui literasi 

sains (Ridwan, dkk, 2013:178). 



2 
 

 

Tingkat kemampuan literasi sains setiap individu dapat ditentukan 

berdasarkan situasi, umur, pengalaman, dan kemampuan. Bybee 

menyebutkan tingkat kemampuan literasi sains dapat dikelompokan menjadi 

empat tingkatan, yaitu nominal, fungsional, konseptual dan prosedural, dan 

multidimensional (Shofiyah, 2015:144). Tingkat nominal yaitu peserta didik 

mampu menggunakan dan menuliskan istilah ilmiah, namun tidak mampu 

membenarkan istilah tersebut dengan benar. Tingkat fungsional yaitu peserta 

didik mampu menggunakan istilah ilmiah dan mendefinisikan istilah dengan 

benar pada situasi tertentu misalnya pada saat tes, sehingga pemahaman 

peserta didik hanya diperoleh dari teks yang dibaca. Tingkat konseptual dan 

prosedural yaitu kemampuan peserta didik untuk menghubungkan satu 

konsep dengan konsep yang lain sebagai suatu kesatuan. Adapun tingkat 

multidimensional yaitu kemampuan peserta didik untuk memanfaatkan 

berbagai konsep dan menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Literasi sains menjadi salah satu bidang kajian yang diteliti dan dinilai 

oleh Programme for International Student Assessment (PISA), sebuah 

organisasi dunia yang mengukur kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

menganalisis, menelaah, dan memecahkan masalah terhadap persoalan yang 

diberikan. Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami, berpikir, 

dan mengaplikasikan konsep dan perspektif sains dalam berbagai kejadian 

(Abidin, dkk, 2018:8).  
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Hasil studi PISA dapat menunjukkan kemampuan literasi sains peserta 

didik di Indonesia. Tahun 2012 literasi sains peserta didik di Indonesia 

menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara dengan skor yang diperoleh 382 

dari skor internasional 501. Sedangkan pada tahun 2015 literasi sains peserta 

didik di Indonesia berada pada urutan ke-64 dari 72 negara dengan perolehan 

skor 403. Data yang diperoleh dari skor rata-rata literasi sains peserta didik di 

Indonesia mencerminkan bahwa peserta didik sebagian besar belum mampu 

menganalisis dan mengaplikasikan konsep sains untuk menyelesaikan 

masalah. Kemampuan literasi sains peserta didik menjadi salah satu 

permasalahan pendidikan di Indonesia ditandai dengan masih rendahnya 

literasi sains peserta didik jika dibandingkan dengan rata-rata skor 

internasional (Toharudin, dkk: 2011:19). 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dilakukan oleh pemerintah, salah 

satunya melalui pendayagunaan buku ajar. Peratuan Pemerintah No. 13 

Tahun 2015 pasal 1 ayat 23 menjelaskan bahwa buku teks pelajaran adalah 

sumber pembelajaran utama dalam pencapaian kompetensi dasar dan 

kompetensi inti. Tersedianya buku ajar yang berkualitas dapat mendukung 

keberhasilan dalam pembelajaran peserta didik. Rusilowati (2014:6) 

menjelaskan bahwa buku-buku ajar yang ada selama ini lebih menekankan 

pada dimensi konten dibandingkan dimensi proses dan konteks yang 

sebagaimana dituntut oleh Programme for International Student Assessment 

(PISA). Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia. Hasil penelitian Rusilowati 
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(2014:8) terhadap analisis buku-buku IPA kelas VII menunjukkan bahwa 

59,4% terdiri dari pengetahuan sains, 19,0% terdiri dari cara penyelidikan, 

13,6% terdiri dari sains sebagai cara berpikir, dan 8,0% buku ajar IPA terdiri 

dari interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. Hasil analisis terhadap 

buku IPA kelas VII sudah terdiri dari empat aspek literasi sains, namun 

proporsi kategori yang disajikan tidak seimbang karena hanya terlihat 

dominan pada aspek pengetahuan sains. Menurut Chiapetta, dkk dalam 

Wilkinson (1999:387) isi buku ajar IPA harus memberikan keseimbangan 

kurikulum yang menekankan pada empat aspek yaitu pengetahuan, 

penyelidikan, pemikiran, dan adanya interaksi sains, teknologi dan 

masyarakat yang cukup setara. Keseimbangan kurikulum merupakan konsep 

yang direkomendasikan untuk program sekolah dan tercermin dalam gerakan 

utama untuk mempromosikan literasi sains dan sains, teknologi, dan 

masyarakat. 

Buku ajar IPA berbasis literasi sains yaitu buku ajar yang memuat 

keterpaduan antara bidang-bidang IPA yang satu dengan yang lainnya. Buku 

ajar IPA memiliki tujuan untuk membantu dalam pengembangan peserta 

didik yang melek sains dan teknologi dengan mengandung empat aspek 

literasi sains, yaitu sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai 

cara penyelidikan, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains, teknologi, 

dan masyarakat.  

Salah satu penggunaan sumber belajar di sekolah yaitu modul. Abdul 

Majid dalam Prastowo (2014:207) menjelaskan bahwa modul adalah sebuah 
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buku yang ditulis dengan tujuan peserta didik dapat belajar secara mandiri 

tanpa atau dengan bimbingan pendidik. Kebutuhan adanya modul di MTs N 6 

Sleman didukung dari hasil penyebaran angket bahwa 84,50% peserta didik 

melakukan belajar mandiri, 12,50% menyatakan peserta didik lebih senang 

belajar kelompok, dan 3,00% peserta didik mengikuti bimbingan belajar/les. 

Dari data tersebut diharapkan adanya modul pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik untuk belajar mandiri dan menambah pengetahuan 

selain informasi dari pendidik.  

Kebutuhan adanya modul pembelajaran didukung dari hasil wawancara 

dengan guru IPA kelas VII di MTs N 6 Sleman pada tanggal 14 Januari 2019 

yang menjelaskan bahwa penggunaan sumber belajar peserta didik hanya 

menggunakan buku paket dari pemerintah. Materi dalam buku paket dianggap 

kurang lengkap sehingga masih diperlukan adanya buku pelajaran tambahan 

yang menunjang materi. Padatnya materi sering membuat pendidik merasa 

kekurangan waktu dalam menyampaikan materi, latihan soal, dan kegiatan 

praktikum. Beberapa metode penyampaian materi yang pernah dilakukan 

pendidik untuk mengatasi padatnya materi dengan waktu pembelajaran yang 

terbatas salah satunya dengan kegiatan literasi. Penerapan kegiatan literasi 

pada pelajaran IPA dilakukan pendidik dengan memberikan tugas-tugas 

untuk peserta didik dalam membuat laporan praktikum dan mendapatkan 

tugas membaca artikel. Pendidik juga menjelaskan bahwa masih rendahnya 

kegiatan literasi yang tertuang dalam buku paket peserta didik sehingga 
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diperlukan adanya sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik, khususnya literasi sains. 

Pemilihan materi dalam penyusunan modul disesuaikan dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA kelas VII MTs N 6 Sleman 

yang menyatakan bahwa materi suhu, pemuaian, dan kalor merupakan salah 

satu bab yang dianggap padat materi dengan peserta didik yang masih 

kesulitan dalam mengkonversi suhu dan mengerjakan soal-soal hitungan, 

sehingga peserta didik harus mampu belajar secara mandiri untuk memahami 

materi, penggunaan rumus dalam soal perhitungan, dan untuk menambah 

ilmu pengetahuan. Selain itu, materi suhu, pemuaian, dan kalor bisa dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat dengan mudah dipahami peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil penyebaran angket peserta didik 

maka diperlukan adanya inovasi dalam pembuatan sumber belajar berupa 

modul pelajaran IPA terpadu berbasis literasi sains yang terdiri dari empat 

aspek, yaitu aspek pengetahuan sains, penyelidikan hakikat sains, sains 

sebagai cara berpikir, dan interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Hal ini 

yang melatarbelakangi penulis untuk mencoba meneliti permasalahan tersebut 

melalui judul penelitian “Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi Sains 

pada Materi Suhu, Pemuaian, dan Kalor untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas 

VII” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masih rendahnya literasi sains peserta didik. 

2. Proporsi literasi sains pada buku-buku IPA tidak seimbang karena lebih 

dominan pada aspek pengetahuan sains.  

3. Terbatasnya waktu pembelajaran di kelas yang menuntut peserta didik 

untuk belajar mandiri di luar kelas. 

4. Belum tersedianya modul IPA literasi sains di sekolah yang mendukung 

kegiatan belajar mandiri peserta didik. 

5. Materi suhu, pemuaian, dan kalor merupakan salah satu bab yang 

dianggap padat materi sehingga peserta didik harus mampu belajar secara 

mandiri untuk memahami materi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada pengembangan bahan ajar berupa modul IPA berbasis literasi sains 

untuk peserta didik kelas VII pada materi suhu, pemuaian, dan kalor dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.7, 4.10, dan 4.11 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menghasilkan modul IPA berbasis literasi sains pada materi 

suhu, pemuaian, dan kalor untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis literasi sains pada materi suhu, 

pemuaian, dan kalor untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII?  

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan modul IPA berbasis 

literasi sains pada materi suhu, pemuaian, dan kalor untuk peserta didik 

SMP/MTs kelas VII yang dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Menghasilkan modul IPA berbasis literasi sains pada materi suhu, 

pemuaian, dan kalor untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA berbasis literasi sains pada materi suhu, 

pemuaian, dan kalor untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan modul IPA berbasis 

literasi sains pada materi suhu, pemuaian, dan kalor untuk peserta didik 

SMP/MTs kelas VII yang dikembangkan. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Modul IPA berbasis literasi sains diurutkan berdasarkan topik. 

Pengurutan isi modul IPA berdasarkan urutan topik ke topik pada satu 

materi, yaitu suhu, pemuaian, dan kalor. 

2. Struktur penulisan modul IPA disesuaikan menurut Depdiknas (2008:21) 

yang terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pembuka, bagian inti, dan 

bagian penutup. Bagian pembuka terdiri atas judul modul, daftar isi, 

standar isi, dan peta konsep. Bagian inti terdiri atas pendahuluan, uraian 

materi, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri atas uji kompetensi, 

glosarium, daftar pustaka, dan sumber gambar. 

3. Modul IPA berbasis literasi sains disusun berdasarkan empat aspek 

literasi sains, yaitu aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains 

sebagai cara penyelidikan, sains sebagai cara berpikir, dan aspek 

interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. 

4. Isi modul IPA berbasis literasi sains terdapat beberapa fitur, antara lain : 

a. Ayo Belajar, berisi tentang fakta, prinsip, dan konsep pada materi 

suhu, pemuaian, dan modul yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi. Ayo belajar merupakan fitur dari aspek 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan. 

b. Ayo Mencoba, berisi tentang eksperimen, pertanyaan tentang 

eksperimen, analisis grafik/tabel, dan soal perhitungan dari kegiatan 

eksperimen. Ayo mencoba merupakan fitur dari aspek sains sebagai 

cara penyelidikan. 



10 
 

 

c. Berpikir Ilmuan, berisi tentang kisah ilmuan dalam melakukan 

eksperimen yang terkait dengan materi suhu, pemuaian, dan kalor. 

Berpikir ilmiah merupakan fitur dari aspek sains sebagai cara 

berpikir. 

d. Sains dalam Kehidupan, berisi tentang manfaat dan efek negatif 

terkait ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat. Sains dalam 

kehidupan merupakan fitur dari aspek interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran di 

sekolah, diantaranya: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Modul IPA berbasis literasi sains dapat sebagai penunjang belajar 

mandiri untuk peserta didik kelas VII khususnya pada materi suhu, 

pemuaian, dan kalor. 

b. Membiasakan peserta didik untuk membaca dan mengerjakan soal-

soal dalam modul IPA. 

2. Bagi Guru 

a. Menjadi bahan pembelajaran alternatif bagi guru dalam 

pembelajaran IPA khususnya materi suhu, pemuaian, dan kalor. 
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b. Memberikan rangsangan kepada guru dalam menjelaskan materi IPA 

dan memberikan latihan soal bermuatan literasi sains. 

3. Bagi Peneliti 

a. Memperoleh pengalaman dalam membuat modul IPA literasi sains 

pada materi suhu, pemuaian, dan kalor. 

b. Menambah wawasan tentang pentingnya literasi sains bagi setiap 

individu dalam menghadapi perkembangan pada abad 21. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan atau mengembangkan produk-produk yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bahan ajar IPA adalah jenis sumber belajar mandiri yang digunakan 

sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 

3. Modul IPA adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara 

sistematis sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri khususnya 

pada mata pelajaran IPA kelas VII. 

4. Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik untuk memahami, 

berpikir, dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 
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I. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model 3-D meliputi Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

dan Develop (pengembangan) yang diadaptasi dari model 4-D. Tahap 

penelitian dibatasi sampai tahap Develop pada uji coba luas yang disesuaikan 

dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui kualitas, respon peserta didik, dan 

keterlaksanaan modul IPA. Adapun pada tahap Disseminate diperlukan 

percetakan produk dalam jumlah banyak dan sasaran yang lebih luas 

(Mulyatiningsih, 2011:183). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis literasi sains yang 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang meliputi 

analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi kelas VII di MTs N 

6 Sleman. 

2. Kualitas modul IPA berbasis literasi sains pada materi suhu, pemuaian, 

dan kalor menurut ahli materi, ahli media, dan guru IPA secara umum 

memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata skor masing-masing 

penilain adalah 3,55, 3,56, dan 3,71. 

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis literasi sains pada 

materi suhu, pemuaian, dan kalor pada uji coba terbatas menghasilkan 

perolehan sebesar 1,00 sehingga memenuhi kategori setuju (S) dan 

Rerata skor keseluruhan pada uji coba luas menghasilkan perolehan 

sebesar 0,96 sehingga memenuhi kategori setuju (S) terhadap 

penggunaan modul IPA dalam pembelajaran. Hasil uji keterlaksanaan 

modul IPA pada uji coba luas berdarkan hasil observer adalah peserta 

didik masih menanyakan persamaan ∆T dalam modul IPA dan latihan 

soal nomor 3 pada evaluasi 1, soal nomor 6 pada evaluasi 2, dan soal 

nomor 5, 6, dan 9 pada evaluasi 3 belum terlaksana sesuai indikator 

ketiga. Adapun indikator yang lain telah terlaksana dengan baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dibatasi sampai tahap develop 

(pengembangan) pada uji coba luas, sehingga belum dapat diselesaikan 

hingga tahap dessiminate (penyebaran) dengan skala respon peserta didik 

yang lebih banyak dan pengujian efektivitas modul IPA dikarenakan biaya 

yang diperlukan cukup banyak. 

 

C. Saran 

1. Pemanfaatan modul IPA 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa modul IPA berbasis 

literasi sains pada materi suhu, pemuaian, dan kalor dapat digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar secara mandiri proses pembelajaran 

khususnya pada materi suhu, pemuaian, dan kalor. 

2. Pengembangan modul IPA 

Peneliti mengharapkan ada penelitian lebih lanjut hingga tahap 

disseminate atau penyebarluasan agar produk yang dihasilkan lebih baik 

dan dapat digunakan oleh responden yang lebih banyak. 
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Lampiran 1.1 Identitas Validator 

1. Validator Instrumen 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. 
Endang Sulistyowati, 

M.Pd.Si. 
UIN Sunan Kalijaga Instrumen 

 

 

2. Validator Modul sebagai Ahli Materi 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. 
Drs. H. Aris Munandar, 

M.Pd 

Universitasa 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa (UST) 

Pendidikan 

IPA 

2. Astuti Wijayanti, M.Pd.Si. 

Universitasa 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa (UST) 

Pendidikan 

IPA 

 

 

3. Validator Modul sebagai Ahli Grafika 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. 
Muhammad Zamhari, 

S.Pd. Si., M. Sc 
UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 

2. 
Nurul Huda, S.S., 

M.Pd.I. 
UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi Ahli Instrumen, Ahli Materi, dan Ahli Media 

1. Validasi Instrumen  
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2. Validasi modul oleh ahli materi 

a. Validator I 
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b. Validator II 
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3. Validasi modul oleh ahli media 

a. Validator I 
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b. Validator II 
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Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

1. Penilai Modul Ahli Materi 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Drs. Nur Untoro, M.Si. UIN Sunan Kalijaga Fisika 

2. Edy Purwanto, M.Pd.Si. MAN 4 Bantul Fisika 

3. Sahar Layali, S.Pd. SMP Al-Ma’arif Bantul IPA 

 

 

2. Penilai Modul Ahli Grafika 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. 
Agus Kamaludin, 

M.Pd.Si. 
UIN Sunan Kalijaga Kegrafikaan 

2. 
Lisa Ayu Wulandari, 

S.Pd. 

SMP IT Raudhatus 

Salaam 
Kegrafikaan 

3. Nafi’atus Sholihah, S.Pd. 
Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) 
Kegrafikaan 

 

 

3. Penilai Modul dari Guru IPA 

No. Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Siti Ikhsanah, S.Pd. MTs N 6 Sleman Guru IPA 
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Lampiran 1.4 Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA 

1. Penilaian Ahli Materi 

a. Penilai I 
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b. Penilai II 
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c. Penilai III 
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2. Penilaian Ahli Media 

a. Penilai I 
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b. Penilai II 
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c. Penilai III 
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3. Penilaian Guru IPA 
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Lampiran 1.5 Rubrik Penilaian 

No. Penyataan Rubrik 

1. Kesesuaian 

materi dengan 

Kompetensi 

Inti (KI) dan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

SB 

Materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan 

mencakup semua materi yang terkandung dalam 

KD 

B 

Materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan 

mencakup sebagian materi yang terkandung 

dalam KD 

TB 

Materi yang disajikan hanya sesuai dengan KI 

tetapi tidak mencakup materi yang terkandung 

dalam KD 

STB 
Materi yang disajikan tidak sesuai dengan KI 

dan KD 

2. Kesesuaian 

materi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

SB 
75%-100% materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

B 
50%-74% materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

TB 
25%-49% materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

STB 
Kurang dari 25% materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

3. Kesesuaian 

materi dengan 

perkembangan 

ilmu 

pengetahuan 

SB 
Jika materi yang disajikan mudah dipahami dan 

sesuai dengan perkembangan ilmu sains 

B 
Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu sains 

TB 
Jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan 

perkembangan ilmu sains 

STB 
Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

perkembangan ilmu sains 

4. Kekinian atau 

ketermasaan 

fitur 
SB 

Jika uraian, contoh, dan latihan disajikan relevan 

dengan materi, menarik, dan mencerminkan 

kondisi terkini 

B 

Jika uraian, contoh, dan latihan disajikan relevan 

dengan materi, menarik, dan mencerminkan 

kondisi lampau 

TB 

Jika uraian, contoh, dan latihan disajikan relevan 

dengan materi, tetapi tidak mencerminkan 

kondisi terkini 
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No. Pernyataan Rubrik 

  

STB 

Jika uraian, contoh, dan latihan disajikan tidak 

relevan dengan materi dan tidak mencerminkan 

kondisi terkini 

5. Sistematika 

penyajian 

materi dalam 

modul 

 

 

 

 

 

SB 
Jika 75%-100% materi yang disajikan runtut dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B 
Jika 50%-74% materi yang disajikan runtut dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

TB 
Jika 25%-49% materi yang disajikan runtut dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

STB 
Jika kurang dari 25% materi yang disajikan 

runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

6. Kesesuaian 

gambar/ 

ilustrasi 

dengan materi 

SB 

Gambar yang disajikan jelas, relevan dengan 

materi, dan terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian gambar 

B 
Gambar yang disajikan jelas dan relevan dengan 

materi. 

TB 
Gambar yang disajikan jelas tetapi tidak relevan 

dengan materi 

STB 
Gambar yang disajikan tidak jelas dan tidak 

relevan dengan materi 

7. Penyajian 

contoh-contoh 

soal setiap 

kegiatan 

belajar (Ayo 

Belajar) 

SB 
Jika modul IPA terdapat contoh soal pada setiap 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

B 
 Jika modul IPA terdapat contoh soal pada 2 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 
Jika modul IPA terdapat contoh soal pada 1 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 
Jika modul IPA tidak terdapat contoh soal pada 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

8. Penyajian soal 

evaluasi pada 

setiap akhir 

kegiatan (Ayo 

Belajar) 

SB 

Jika modul IPA terdapat soal evaluasi pada 

setiap akhir kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

B 
Jika modul IPA terdapat soal evaluasi pada 3 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 
Jika modul IPA terdapat soal evaluasi pada 2 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 
Jika modul IPA terdapat soal evaluasi pada 1 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 
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No. Pernyataan Rubrik 

9. Rangkuman 

materi setiap 

akhir kegiatan 

(Ayo Belajar) 

SB 
Jika modul IPA terdapat rangkuman materi  

pada setiap kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

B 
Jika modul IPA terdapat rangkuman materi  pada 

3 kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 
Jika modul IPA terdapat rangkuman materi  pada 

2 kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 
Jika modul IPA terdapat rangkuman materi  pada 

1 kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

10. Umpan balik 

pada soal 

evaluasi  
SB 

Jika modul IPA terdapat umpan balik  pada soal 

evaluasi dalam setiap kegiatan pembelajarn 

(Ayo Belajar) 

B 

Jika modul IPA terdapat umpan balik pada  soal 

evaluasi dalam 3 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

TB 

Jika modul IPA terdapat umpan balik pada  soal 

evaluasi dalam 2 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

STB 

Jika modul IPA terdapat umpan balik pada  soal 

evaluasi dalam 1 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

11. Kunci jawaban 

soal evaluasi 

pada akhir 

modul 

SB 

Jika modul IPA terdapat kunci jawaban soal 

evaluasi dalam setiap kegiatan pembelajaran 

(Ayo Belajar) 

B 

Jika modul IPA terdapat kunci jawaban soal 

evaluasi dalam 3 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

TB 

Jika modul IPA terdapat kunci jawaban soal 

evaluasi dalam 2 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

STB 

Jika modul IPA terdapat kunci jawaban soal 

evaluasi dalam 1 kegiatan pembelajaran (Ayo 

Belajar) 

12. Penyajian 

glosarium 

yang lengkap 

dan sesuai 

materi 

SB 
Jika 75%-100% glosarium yang disajikan sesuai 

dengan materi 

B 
Jika 50%-74% glosarium yang disajikan sesuai 

dengan materi 
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TB 

Jika 25%-49% glosarium yang disajikan sesuai 

dengan materi 

STB 
Jika kurang dari 25% glosarium yang disajikan 

sesuai dengan materi 

13. Penyajian fakta-

fakta yang 

sesuai dengan 

materi, misalnya 

pada saat 

memasak air, 

maka suhu air 

meningkat 

hingga air 

mendidih 

 

SB 

Jika modul IPA menyajikan fakta pendukung 

dan sesuai dengan materi pada setiap kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar)  

B 

Jika modul IPA menyajikan fakta pendukung 

dan sesuai dengan materi pada 3 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 

Jika modul IPA menyajikan fakta pendukung 

dan sesuai dengan materi pada 2 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 

Jika modul IPA menyajikan fakta pendukung 

dan sesuai dengan materi pada 1 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

14. Penyajian 

konsep-konsep 

yang sesuai 

dengan materi, 

misalnya konsep 

pemuaian zat 

padat yang akan 

bertambah 

panjang, luas, 

dan volumenya 

ketika mendapat 

panas 

SB 

Jika modul IPA menyajikan konsep dengan 

benar dan sesuai dengan materi pada setiap 

kegiatan pembelajaran (Ayo Belajar) 

B 

Jika modul IPA menyajikan konsep dengan 

benar dan sesuai dengan materi pada 3 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 

Jika modul IPA menyajikan konsep dengan 

benar dan sesuai dengan materi pada 2 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 

Jika modul IPA menyajikan konsep dengan 

benar dan sesuai dengan materi pada 3 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

15. Penyajian 

prinsip-prinsip 

yang sesuai 

dengan materi, 

misalnya kalor 

dapat merubah 

suhu suatu zat 

SB 

Jika modul IPA memuat prinsip pendukung 

sesuai dengan materi pada setiap kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

B 

Jika modul IPA memuat prinsip pendukung 

sesuai dengan materi pada 3 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

TB 

Jika modul IPA memuat prinsip pendukung 

sesuai dengan materi pada 2 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 

STB 

Jika modul IPA memuat prinsip pendukung 

sesuai dengan materi pada 1 kegiatan 

pembelajaran (Ayo Belajar) 
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16. Soal-soal pada 

uji kompetensi 

berupa 

pertanyaan  

melalui 

penggunaan 

materi, grafik, 

atau tabel  yang 

sesuai dengan 

aspek 

pengetahuan 

peserta didik 

SB 

Jika soal-soal uji kompetensi yang disajikan 

sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta 

didik yaitu level C1-C4. 

B 

Jika soal-soal uji kompetensi yang disajikan 

sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta 

didik yaitu level C1-C3. 

TB 

Jika soal-soal uji kompetensi yang disajikan 

sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta 

didik yaitu level C1-C2. 

STB 
Jika soal-soal uji kompetensi yang disajikan 

hanya level C1. 

17. Melibatkan 

peserta didik 

dalam 

eksperimen atau 

aktivitas 

berpikir 

SB 
Jika modul IPA terdapat lebih dari 2 kegiatan 

eksperimen atau menganalisis masalah  

B 
Jika modul IPA terdapat 2 kegiatan eksperimen 

atau menganalisis masalah  

TB 
Jika modul IPA terdapat 1 kegiatan eksperimen 

atau menganalisis masalah  

STB 
Jika modul IPA tidak kegiatan eksperimen atau 

menganalisis masalah  

18. Penyajian kisah 

ilmuan dalam 

melakukan 

eksperimen 

SB 
Jika modul IPA terdapat lebih dari 3 kisah 

ilmuan dalam melakukan eksperimen  

B 
Jika modul IPA terdapat 3 kisah ilmuan dalam 

melakukan eksperimen  

TB 
Jika modul IPA terdapat 2 kisah ilmuan dalam 

melakukan eksperimen 

STB 
Jika modul IPA hanya terdapat 1 kisah ilmuan 

dalam melakukan eksperimen 

19. Penyajian ruang 

diskusi tentang 

fakta dan bukti 

terkait materi 

yang disajikan 

SB 

Jika terdapat kegiatan diskusi yang sangat 

membantu peserta didik dalam menemukan 

fakta dan bukti yang sesuai dengan materi. 

B 

Jika terdapat kegiatan diskusi yang membantu 

peserta didik dalam menemukan fakta atau 

bukti yang sesuai dengan materi. 

TB 

Jika terdapat kegiatan diskusi yang membantu 

peserta didik dalam menemukan fakta atau 

bukti tetapi tidak sesuai dengan materi. 

STB 
Jika tidak terdapat kegiatan diskusi terkait 

materi 
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20. Penjelasan 

kegunaan ilmu 

sains dan 

teknologi bagi 

masyarakat 

SB 

Jika modul IPA terdapat lebih dari 3 penjelasan 

kegunaan ilmu sains dan teknologi yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

B 

Jika modul IPA terdapat 3 penjelasan kegunaan 

ilmu sains dan teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat  

TB 

Jika terdapat 2 penjelasan kegunaan ilmu sains 

dan teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat  

STB 

Jika hanya terdapat 1 penjelasan kegunaan 

ilmu sains dan teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat 

21. Penjelasan efek 

negatif ilmu 

sains dan 

teknologi bagi 

masyarakat 

SB 

Jika terdapat labih dari 2 penjelasan efek 

negatif ilmu sains dan teknologi bagi 

masyarakat 

B 
Jika terdapat 2 penjelasan efek negatif ilmu 

sains dan teknologi bagi masyarakat 

TB 
Jika terdapat 1 penjelasan efek negatif ilmu 

sains dan teknologi bagi masyarakat 

STB 
Jika terdapat 1 penjelasan efek negatif ilmu 

sains dan teknologi 

22. Kalimat yang 

digunakan 

mudah dipahami 
SB 

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 

dipahami, tidak menimbulkan makna ganda, 

dan sesuai EYD 

B 
Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan makna ganda 

TB 
Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

tetapi tidak sesuai EYD 

STB 
Kalimat yang digunakan tidak mudah dipahami 

dan menimbulkan makna ganda 

23. Kalimat yang 

digunakan 

sesuai dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

SB 

Bahasa yang digunakan efektif, baik untuk 

menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi 

konsep dan tidak mengandung kata kiasan 

B 

Bahasa yang digunakan efektif, baik untuk 

menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi 

konsep tetapi mengandung kata kiasan 

TB 

Bahasa yang digunakan kurang efektif, baik 

untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep dan mengandung kata kiasan 

STB  
Bahasa yang digunakan tidak efektif dan 

mengandung kata kiasan 
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24. Gambar yang 

digunakan jelas 

dan sesuai 

dengan materi 

SB 

Penyajian gambar jelas dan relevan dengan 

materi yang disajikan serta memberikan 

informasi untuk peserta didik 

B 
Penyajian gambar jelas dan relevan dengan 

materi yang disajikan  

TB 
Penyajian gambar kurang relevan dengan 

materi yang disajikan 

STB 
Penyajian gambar tidak relevan dengan materi 

yang disajikan  

25. Keterangan pada 

gambar jelas 
SB 

Penyajian gambar disertai dengan keterangan 

yang benar, jelas, dan memiliki referensi 

B 
Penyajian gambar disertai dengan keterangan 

yang benar dan jelas 

TB 
Penyajian gambar disertai dengan keterangan 

yang tidak benar  

STB 
Penyajian gambar tidak disertai dengan 

keterangan 

26. Gambar yang 

disajikan 

menimbulkan 

daya tarik 

SB 

Jika gambar yang disajikan berwarna, ukuran 

gambar sesuai (proporsional), dan memberikan 

pemahaman pada materi yang disajikan 

B 
Jika gambar yang disajikan berwarna dan 

ukuran gambar sesuai (proporsional) 

TB Jika gambar yang disajikan berwarna 

STB Jika gambar yang disajikan tidak berwarna 

27. Penampilan 

cover menarik SB 

Jika cover memiliki warna menarik, memiliki 

desain yang baik, dan ukuran huruf pada judul 

sesuai dan mudah dibaca 

B 
Jika cover memiliki warna menarik dan 

memiliki desain yang baik 

TB Jika cover memiliki warna menarik 

STB Jika cover memiliki warna tidak menarik 

28. Penampilan 

cover mewakili 

konten modul 

yang akan 

disajikan 

SB 

Jika modul IPA memiliki judul yang jelas, 

ilustrasi gambar sesuai materi, dan bagian 

belakang terdapat deskripsi isi modul 

B 
Jika modul IPA memiliki judul yang jelas dan 

ilustrasi gambar sesuai materi 

TB Jika modul IPA memiliki judul yang jelas dan 

sesuai materi 

STB Jika modul IPA memiliki judul yang jelas dan 

tidak sesuai materi 
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29. Materi yang 

disajikan 

lengkap sesuai 

dengan daftar isi 

SB 

Jika materi yang disajikan lengkap, terdapat 

rincian materi, dan halaman materi sesuai 

dengan daftar isi 

B 
Jika materi yang disajikan lengkap dan 

halaman materi sesuai dengan daftar isi 

TB 
Jika materi yang disajikan lengkap dan 

halaman materi tidak sesuai dengan daftar isi 

STB 
Jika materi yang disajikan tidak lengkap dan 

halaman materi tidak sesuai dengan daftar isi 

30. Kesesuaian 

penggunaan 

ukuran huruf 

SB 
Jika penggunaan ukuran huruf serasi dengan 

ukuran kertas yang sesuai dan mudah dibaca. 

B 
Jika penggunaan ukuran huruf sesuai dan 

mudah dibaca. 

TB 
Jika penggunaan ukuran huruf sesuai dan sulit 

dibaca. 

STB 
Jika penggunaan ukuran huruf  tidak sesuai dan 

sulit dibaca. 
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Lampiran 1.6 Identitas Respon 

1. Daftar nama peserta didik pada uji coba terbatas 

No. Nama Kelas 

1. Alayya Dea VII B 

2. Fauziyyah  Ammas B. VII B 

3. Najwa Hanif K. VII B 

4. Shafira Dzakiyyah R. VII B 

5. Siti Bathsari VII B 

6. Tafta Intan N. VII B 

 

2. Daftar nama peserta didik pada uji coba luas 

No. Nama Kelas 

1. Aisyah Amalina Majid VII A 

2. Alya Rahma Putri VII A 

3. Annisa Najwa Alifa VII A 

4. Arif Eko Septiana VII A 

5. Attaka Alhayizh VII A 

6. Ayna Jauzanissa Salwa VII A 

7. Azelia Ilyatunahda VII A 

8. Azizah Khoirunnisa Nurjannah VII A 

9. Daffa Aulia Kurniawan VII A 

10. Davin Ammario Zhafrannafi VII A 

11. Fahma Nafiatul Ulum VII A 

12. Fathia Cahya Sa’datina VII A 

13. Ichlasul Amal Wirayasa VII A 

14. Kasamira Cahya Wardania VII A 

15. M. Adika Putra Athaya VII A 

16. Muhammad Raka Andra Wisesa VII A 

17. M. Zaky Farkhan  VII A 

18. Muhammad Zydan Aulia VII A 

19. Nuzliyati Khairiyah VII A 

20. Putri Syifau Ruhiyah VII A 

21. Rayhana Karimova VII A 

22. Risya Meida Kuniara VII A 

23. Syahrizza Yusafe Ridhovan S. VII A 

24. Tsaniya Putri Adhiya Najmi VII A 

25. Yogi Ferdian Winanda VII A 

26. Yunan A. F. VII A 

27. Yunus Aufa A. VII A 
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Lampiran 1.7 Lembar Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 
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Lampiran 1.8 Lembar Respon Peserta Didik pada Uji Coba Luas 

  



206 
 

 
 

  



207 
 

 
 

  



208 
 

 
 

  



209 
 

 
 

  



210 
 

 
 

  



211 
 

 
 

Lampiran 1.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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LAMPIRAN 2 

 

Lampiran 2.1 Gambar Modul Awal 

Lampiran 2.2 Gambar dalam Pembahasan 
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Lampiran 2.1 Gambar Modul Awal 

1. Bagian Pembuka 
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2. Bagian Inti 
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3. Bagian Penutup 
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Lampiran 2.2 Gambar dalam Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Materi dalam Modul IPA 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 2. Perbandingan Kelvin dengan termometer Celsius dan Fahrenheit 

(a) Sebelum Dilakukan Revisi, (b) Sesudah Dilakukan Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Termometer Suhu Ruangan dan Termometer Maksimum-Minimum Six 

Bellani (a) Sebelum Dilakukan Revisi, (b) Sesudah Dilakukan Revisi 

Titik 

didih 

air 

Titik 

beku 

air 

Nol Mutlak 

(a) (b) 
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Gambar 4.Keterangan Gambar Tensimeter (a) Sebelum Dilakukan Revisi,  

(b) Sesudah Dilakukan Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(a) (b) 



226 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lambang yang Harus Dipahami (a) Sebelum Dilakukan Revisi, 

(b) Sesudah Dilakukan Revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Soal Evaluasi 4  

(b) 
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LAMPIRAN 3 

 

Lampiran 3.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 3.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

1. Ahli Materi 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Rekap Penilaian Produk Oleh Ahli Materi 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Skor Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 
1 2 3 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 4 4 3 11 

44 3,67 
2 4 4 3 11 

3 4 4 3 11 

4 4 4 3 11 

Aspek 

Penyajian 

5 4 4 3 11 

86 3,58 

6 3 4 3 10 

7 3 4 4 11 

8 3 4 4 11 

9 3 4 4 11 

10 3 4 4 11 

11 3 4 4 11 

12 3 4 3 10 

Aspek 

Literasi 

Sains 

13 3 4 3 10 

92 3,41 

14 3 4 3 10 

15 3 4 3 10 

16 3 4 3 10 

17 3 4 4 11 

18 3 4 4 11 

19 3 4 3 10 

20 3 4 3 10 

21 3 4 3 10 

Rata-Rata Keseluruhan 3,55 

 

b. Kriteria Penilaian 

No. Skor rata-rata ( ̅  Kriteria Penilaian 

1.       ̅       Sangat Baik (SB) 

2.       ̅       Baik (B) 

3.       ̅       Tidak Baik (TB) 

4.       ̅       Sangat Tidak Baik (STB 
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c. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Penyajian Literasi 

Sains 

1. Jumlah Responden 3 3 3 

2. Jumlah Pernyataan 4 8 9 

3. Skor Maksimal 48 96 108 

4. Skor yang 

diperoleh 
44 86 92 

5. Skor rata-rata 3,67 3,58 3,41 

6. Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 

2. Ahli Media 

a. Rekap Hasil Penilaian 

Rekap Penilaian Produk Oleh Ahli Media 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Skor Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 
1 2 3 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Bahasa dan 

Gambar 

1 4 3 3 10 

53 3,53 

2 4 3 3 10 

3 4 3 4 11 

4 4 4 4 12 

5 4 3 3 10 

Aspek 

Kegrafika

an 

6 3 4 3 10 

43 3,58 
7 4 4 4 12 

8 4 3 4 11 

9 4 3 4 10 

Rata-Rata Keseluruhan 3,56 

 

b. Kriteria Penilaian 

No. Skor rata-rata ( ̅  Kriteria Penilaian 

1.       ̅       Sangat Baik (SB) 

2.       ̅       Baik (B) 

3.       ̅       Tidak Baik (TB) 

4.       ̅       Sangat Tidak Baik (STB 
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c. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 
Aspek 

Bahasan dan Gambar Kegrafikaan 

1. Jumlah Responden 3 3 

2. Jumlah Pernyataan 5 4 

3. Skor Maksimal 60 48 

4. Skor yang diperoleh 53 43 

5. Skor rata-rata 3,53 3,58 

6. Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

 

3. Guru IPA 

a. Rekap Hasil Penilaian  

Rekap Penilaian Produk Oleh Guru IPA 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 
Penilai 1 

Skor Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Kelayakan 

Materi/Isi 

1 4 4 

16 4 
2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

Aspek 

Penyajian 

5 4 4 

30 3,75 

6 3 3 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 4 4 

11 4 4 

12 3 3 

Aspek 

Literasi 

Sains 

13 4 4 

34 3,78 

14 4 4 

15 4 4 

16 4 4 

17 4 4 

18 4 4 

19 3 3 

20 4 4 

21 3 3 
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Aspek 
Nomor 

Pernyataan 
Penilai 1 

Skor Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Bahasa dan 

Gambar 

22 2 2 

15 3,00 

25 2 2 

24 4 4 

25 4 4 

26 3 3 

Aspek 

Kegrafika

an 

27 4 4 

16 4,00 
28 4 4 

29 4 4 

30 4 4 

Rata-Rata Keseluruhan 3,71 

 

b. Kriteria Penilaian 

No. Skor rata-rata ( ̅  Kriteria Penilaian 

1.       ̅       Sangat Baik (SB) 

2.       ̅       Baik (B) 

3.       ̅       Tidak Baik (TB) 

4.       ̅       Sangat Tidak Baik (STB 

 

c. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Kelayakan 

Materi/Isi 
Penyajian 

Literasi 

Sains 

Bahasa 

dan 

Gambar 

Kegrafika-

an 

1. 
Jumlah 

Responden 
1 1 1 1 1 

2. 
Jumlah 

Pernyataan 
4 8 9 5 4 

3. 
Skor 

Maksimal 
16 32 36 20 16 

4. 
Skor yang 

diperoleh 
16 30 34 15 16 

5. 
Skor rata-

rata 
4,00 3,75 3,78 3,00 4,00 

6. Kriteria 
Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 
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Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 

1. Uji Coba Terbatas 

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek 
Pernyataan Peserta Didik 

∑ Skor Tiap Pernyataan Skor Rata-Rata Kriteria 
(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 

Kegrafikaan 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 2 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 3 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Materi 
(+) 5 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 6 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Bahasa dan 

Gambar 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 8 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 9 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 10 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Literasi Sains 

(+) 11 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 12 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 13 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 14 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Penyajian 
(+) 15 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 16 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Keseluruhan 96 1 Setuju 
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b. Kriteria Respon Peserta Didik 

No. Skor rata-rata ( ̅  Kategori 

1.       ̅       Setuju (S) 

2.       ̅      Tidak Setuju (TS) 

 

c. Perhitungan 

No. Perhitungan 
Aspek 

Kegrafikaan Materi/Isi Bahasa dan Gambar Literasi Sains Penyajian 

1. Jumlah Responden 6 6 6 6 6 

2. Jumlah Pernyataan 4 2 4 4 2 

3. Skor Maksimal 24 12 24 24 12 

4. Skor yang diperoleh 24 12 24 24 12 

5. Skor rata-rata 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

6. Kategori Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
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2. Uji Coba Luas 

a. Rekap Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek 

Pernyataan Peserta Didik 
∑ Skor Tiap 

Pernyataan 

Skor 

Rata-

Rata 
(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

Kegrafikaan 
(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 

(-) 2 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 0,89 

Materi 
(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 

(-) 4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 0,93 

Literasi 

Sains  

(-) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(-) 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(+) 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 

Bahasa dan 

Gambar 

(+) 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(-) 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(+) 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(-) 13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25 0,93 

Penyajian 
(+) 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 1,00 
(-) 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 0,89 

Keseluruhan 395 0,98 

 

b. Kriteria Respon Peserta Didik 

No. Skor rata-rata ( ̅  Kategori 

1.       ̅       Setuju (S) 

2.       ̅      Tidak Setuju (TS) 

 

 

 



235 
 

 
 

c. Perhitungan 

No. Perhitungan 
Aspek 

Kegrafikaan Materi/Isi Literasi Sains Bahasa dan Gambar Penyajian 

1. Jumlah Responden 27 27 27 27 27 

2. Jumlah Pernyataan 2 2 5 4 2 

3. Skor Maksimal 54 54 135 108 54 

4. Skor yang diperoleh 51 52 135 106 51 

5. Skor rata-rata 0,94 0,96 1,00 0,98 0,94 

6. Kategori Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
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Lampiran 4.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4.3 Hasil Wawancara dan Observasi Pra Penelitian 

1. Hasil Wawancara dengan Guru IPA 
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242 
 

 
 

2. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 

Hasil wawanca dengan peserta didik dilakukan pada tanggal 14 Januari 

2019 dengan 6 peserta didik MTs N 6 Sleman. 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana kegiatan Café 

Literasi yang diterapkan di 

sekolah? 

Sekolah menyediakan fasilitas untuk 

kegiatan membaca, seperti buku 

bacaan, perpustakaan yang nyaman, 

dan adanya perpustkaan di kelas 

2. Kapan kegiatan literasi itu 

dilaksanakan? 

Dilaksanakan pada hari Sabtu ketika 

jadwal Sabtu Pintar yang diisi dengan 

membaca 

3. Berapa lama waktu yang 

digunakan untuk membaca pada 

kegiatan Sabtu Pintar? 

1 jam sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai 

4. Buku apakah yang biasa Anda 

baca pada kegiatan Sabtu Pintar? 

Buku novel, komik, majalah, dll 

5. Apakah Anda membaca buku 

pelajaran IPA saat kegiatan 

Sabtu Pintar? 

Saya membaca buku pelajaran saat ada 

pelajaran saja, selebihnya tidak 

membaca buku IPA. 

6. Bagaimana pendapat Anda 

tentang buku IPA yang 

digunakan di sekolah? 

Buku paket yang digunakan membuat 

malas dan bosan untuk belajar, tapi 

dimudahkan belajar IPA dengan 

penjelasan guru IPA yang mudah 

dipahami 

7. Kenapa buku IPA yang 

membuat malas dan bosan 

dalam belajar? 

Karena buku paket yang digunakan 

tidak menarik dari warna, gambar, dan 

sulit untuk dipahami 

8. Bagimana harapan Anda 

terhadap buku IPA yang 

digunakan dalam pembelajaran? 

Buku paket yang menarik, full color, 

dan mudah dipahami 
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3. Hasil Rekapitulasi Angket Peserta Didik 

No. Pertanyaan Hasil Pengisian Angket 

1. Gaya belajar 

peserta didik di 

luar sekolah 

Belajar secara mandiri 27 Peserta didik 

Belajar kelompok dengan teman 4 Peserta didik 

Belajar dengan kakak kelas - 

Mengikuti bimbingan belajar/les 1 Peserta didik 

2. Sumber belajar 

yang sering 

digunakan 

LKS - 

Buku paket 19 Peserta didik 

Modul IPA - 

Internet (video, Wikipedia, blog, 

dll) 
13 Peserta didik 

3. Karakteristik 

sumber belajar 

yang digunakan 

Sukar dipahami dan tidak menarik - 

Sukar dipahami, tapi menarik 4 Peserta didik 

Mudah dipahami dan menarik 20 Peserta didik 

Mudah dipahami, tapi tidak 

menarik 
8 Peserta didik 

4. Peserta didik 

membaca buku 

IPA dalam 

seminggun 

Tidak pernah - 

Satu kali 7 Peserta didik 

Dua kali 13 Peserta didik 

Lebih dari dua kali 12 Peserta didik 

5.  Pengalaman 

peserta didik 

membaca buku 

IPA 

Novel 21 Peserta didik 

Komik 5 Peserta didik 

Buku ilmiah/pelajaran 3 Peserta didik 

Agama atau lainnya 3 Peserta didik 

6.  Pengalaman 

peserta didik 

mengaitkan 

pembelajaran 

IPA dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

Pernah 29 Peserta didik 

Belum pernah 3 Peserta didik 

7.  Pengalaman 

peserta didik 

melakukan 

pengamatan 

Pernah 12,00 

Belum pernah 20,00 
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Lampiran 4.4 Dokumentasi Foto 
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Lampiran 4.5 Curriculum Vittae 

Data Pribadi 

Nama : ROENAH 

Tempat Tanggal Lahir : Indramayu, 25 Desember 1996 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Dsn. Kedungdawa, RT.12/RW.04, Ds. Sukra 

Wetan, Kec. Sukra, Indramayu – Jawa Barat 

Handphone : 0823-1728-6824 

E-mail : roenahku@gmail.com  

Instagram : @roew25 

 

Data Pendidikan 

Sekolah Dasar : SD N Sukra Wetan IV (2003 - 2009) 

SMP : SMP N 1 Sukra (2009 - 2012) 

SMA : SMA N 1 Anjatan (2012 - 2015) 

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga (2015 - 2019) 

 

Pengalaman Organisasi 

2010 - 2011 : Pratami SMP N 1 Sukra 

2013 - 2014 : Pradana Putri Nyi Kidang Mas 

2016 - 2017 : HM-PS Pendidikan Fisika 

2016 - 2018 : Forum Kajian Islam dan Sains Teknologi 
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